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Abstract. One of the hottest issues currently rife in Indonesia is regarding sexual deviations known as LGBT
(Lesbian, Gay, Bisexual, and Transgender/Transsexual). LGBT itself in Indonesia is certainly much opposed by
society. This research was conducted using the literature study method, an approach that focuses on analyzing
existing literature to r(;ﬁecmndersmnd, and evaluate information related to the topics discussed. The results
obtained in this study are that LGBT is an activity that is not in accordance with existing laws in Indonesia
according to a legal perspective LGBT is deviant, LGBT also spreads many sexually transmitted diseases while
the factors that cause someone to become LGBT are genetics, environment and traumatic experiences.
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Abstrak. Salah satu isu tc]galt yang marak di Indonesia saat ini adalah mengenai penyimpangan sesksual yang
dikenal dengan sebutan LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, dan Transgender/Transsexual). LGBT sendiri di
Indonesia tentu banyak ditentang oleh masyarakat. Penelitian ini dilakukan melalui metode studi pustaka, sebuah
pendekatan yang fokus pada analisis literatur yang telah ada untuk mengumpulkan, memahami, dan mengevaluasi
informasi terkait topik yang dibahas. Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah bahwa LGBT merupakan
kegiatan yang tidak sesuaidengan hukum yang ada di Indonesia menurut perspektif hukum LGBT merupakan hal
yang menyimpang, LGBT juga menyebarkan banyak penyakit menular seksual sedangkan faktor penyebab
seseorang menjadi LGBT adalah genetik, lingkungan dan pengalaman traumatis.

Kata Kunci : Penyimpangan seksual, LGBT, perspektif hukum

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman di era sekarang, dimana penduduk dari mulai usia
yang terbilang masih muda sampai tua mendapatkan kemudahan untuk mengakses dunia luar
melalui handphone atau smartphone yang dimilikinya. Kemudahan yang didapatkan ini tentu
menimbulkan berbagai dampak baik positif maupun negatif. Dampak yang didapatkan
tentunya tergantung bagaimana kita memanfaatkan akses kemudahan tersebut. Salah satu
dampak negatif yang akhir - akhir ini menjadi isu hangat di Indonesia adalah terkait
penyim%lgan seksual.

Perilakﬁeksual yang menyimpang itu sendiri, muncul atas dasar orientasi seksual yang
menyimpang. Orientasi seksual adalah kecenderungan seseorang untuk mengarahkan rasa
ketertarikan, romantisme, emosional_dan seksualnya kepada pria, wanita, atau kombinasi
keduanya (Douglas, Markus, 2015). Perilaku seksual meyimpang dilakukan oleh kelompok-
kelompok orang yang memiliki orientasi seksual menyimpang, atau lebih dikenal dengan

istilah kelompok LGBT (Lesbian, Gay, Bisexual, dan Transgender/Transsexual). Lesbian
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adalah sebutan untuk perempuan yang menyukai sesama jenis. Gay adalah sebutan khusus
untuk laki-laki yang memiliki orientasi seks terhadap sesama jenis. Sedangkan Biseksual
adalah sebutan untuk orang yang bisa tertarik kepada laki-laki atau perempuan. Transgender
sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk orang yang cara berperilaku atau penampilan
berbeda atau tidak sesuai dengan jenis kelaminnya.

Secara jelas, perilaku LGBT sebagaimana pemerkosaan, perzinahan, dan seks bebas
tidak mendapat tempat dalam pa@g hukum Indonesia. Semua itu bukan hanya jahat kepada
satu atau dua orang, tetapi juga satu-satunya nilai kemanusiaan dari perilaku seksual yang
dikaruniakan Tuhan Yang Maha Esa. Mengingat kembali bahwa Indonesia merupakan negara
hukum dengan masyarakatnya yang menghargai tradisi dan agamanya masing-masing dimana
hukum di Indonesia memiliki batasan-batasan yang harus dipenuhi pula.

Menurut pandangan keschatan, LG% merupakan penyebab munculnya berbagai
penyakit. Dokter spesialis kulit dan kelamin, dr Dewi Inong Irana, memaparkan secara detail
tentang bahaya LGBT ini %1 sisi psikologi dan kesehatan. Menurut beliau, kelompok lelaki
seks dengan lelaki (LSL) 60 ]ﬁli lipat lebih mudah tertular HIV-AIDS dan penularan yang
paling mudah melalui dubur. data CDC pada 2013 di Amerika Serikat, dari screening gay
(pemeriksaan terhadap kaum gay), yang ber usia 13 tahun ke atas, 81 persen di antaranya telah
terinfeksi HIV dan 55 persen di antaranya terdiagnosis AIDS.

Oleh karena itu, pentingnya edukasi mengenai LGBT terhadap masyarakat di Indonesia
sangat penting untuk dilakukan dan hal ini menjadi pengingat juga bagi pemerintah di
Indonesia. Berdasarkan penjelasan diatas maka tujuan pada penelitian ini adalah membahas

mengenai perspektif hukum terhadap LGBT yang terjadi di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui metode studi pustaka, sebuah pendekatan yang fokus
pada analisis literatur yang telah ada untuk mengumpulkan, memahami, dan mengevaluasi
informasi terkait topik yang dibahas. Dalam konteks "Pentingnya edukasi Seksual Bagi
Kesehatan Di Era Perkembangan Saat ini Pada Remaja", studi pustaka dipilih karena
kemampuannya untuk memberikan wawasan komprehensif dan mendalam mengenai
fenomena Edukasi Seksual serta implikasinya dalam kerangka hukum di Indonesia.

Proses ini dimulai dengan identifikasi sumber literatur yang relevan. Berbagai jurnal
akademik, artikel, laporan penelitian, buku,dan dokumen resmi yang berkaitan dengan Edukasi

Seksual dan hukum di Indonesia dikumpulkan dan dianalisis. Perhatian khusus diberikan pada
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literatur yang membahas aspek hukum dari Edukasi Seksual, Prefektif Hukum Kesehatan,
Tantangan Indonesia, dalam implementasinya.

Setelah literatur relevan dikumpulkan, proses analisis konten dilakukan. Ini melibatkan
pemahaman konsep-konsep kunci, identifikasi tema dan subtema yang muncul, serta pemetaan
hubungan antara berbagai elemen. Analisis ini bertujuan untuk mengungkap tren, pola, dan
insight penting yang dapat membantu memahami peluang dan tantangan dari perspektif hukum
Indonesia.

Dalam melakukan studi pustaka, kami memastikan bahwa sumber-sumber literatur
yang digunakan adalah kredibel, relevan, dan up-to-date. Sumber-sumber ini kemudian
disintesis untuk menghasilkan narasi yang koheren dan terstruktur yang mencerminkan kondisi
saat ini dari Edukasi Seksual di Indonesia dan tantangan hukum Kesehatan yang menyertainya.

Dengan menggunakan metode studi pustaka, penelitian ini berupaya memberikan
pandangan yang holistik dan berbasis bukti mengenai topik yang dibahas. Adapun keterbatasan
dari metode ini terletak pada ketergantungan pada literatur yang sudah ada; oleh karena itu,
kesimpulan yang dihasilkan didasarkan pada informasi yang telah diterbitkan hingga saat

penelitian ini dilakukan.

PEMBAHASAN
I. atilah LGBT
Saat ini, istilah LGBT mulai berkembang menjadi LGBTQIA+ atau LGBTQ+ yang
melingkupi lebih banyak jenis orientasi seks atau gender lainnya yang ada di masyarakat.
a. Lesbian

Lesbian merupakan salah satu istilah dalam orientasi seksual yang
mempresentasikan ketertarikan dengan sesama jenis. Dalam hal ini, lesbian melingkupi
orientasi seksual seorang perempuan yang memiliki ketertarikan dengan sesama perempuan.
Selain itu, istilah lesbian juga seringkali digunakan untuk menggambarkan ketertarikan
seorang transpuan dengan wanita atau transpuan lainnya.

b. Ga&

Gay merupakan istilah yang digunakan untuk mempresentasikan ketertarikan secara
seksual atau emosional terhadap individu yang memiliki orientasi seksual dan gender yang
sama. Misalnya, seorang pria tertarik kepada pria atau seorang wanita tertarik dengan wanita
lainnya. Namun, istilah gay ini lebih identik digunakan untuk menggambarkan ketertarikan
seorang pria kepada pria lainnya. Awalnya, istilah yang digunakan untuk menggambarkan

ketertarikan pria kepada pria lainnya disebut dengan homoseksual. Namun, istilah ini sudah
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jarang digunakan karena terkesan menyinggung. Oleh sebab itu, saat ini istilah gay lebih
banyak digunakan di masyarakat dibandingkan dengan homoseksual.
c. Biseksual

Biseksual merupakan orientasi seksual yang mempresentasikan ketertarikan secara
seksual atau emosional seorang individu terhadap dua jenis gender atau lebih. Misalnya,
seorang wanita memiliki ketertarikan kepada sesama wanita sekaligus kepada pria. Selain
itu, istilah ini juga mengacu pada ketertarikan pada berbagai gender, tidak hanya laki-laki
atau perempuan, namun juga transgender, gender biner, non biner, dan lain sebagainya.
d. Transgender

Transgender adalah istilah yang digunakan untuk mempresentasikan seorang
individu yang memiliki jenis kelamin yang berbeda dengan jenis kelamin saat lahir.
Misalnya, transpuan yang lahir sebagai laki-laki lalu mengidentifikasi dirinya sebagai
perempuan seﬁa transpria yang terlahir sebagai perempuan dan mengidentifikasi dirinya
sebagai pria. Istilah transgender ini juga digunakan untuk merujuk pada perubahan fisik,
operasi, atau terapi hormon yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi dirinya dengan
jenis kelamin yang berbeda saat lahir.
e. Queer

Queer merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan identitas tertentu
pada individu yang tidak termasuk ke dalam kategori heteroseksual atau cisgender. Istilah
queer disebut juga sebagai payung yang melingkupi individu yang mengidentifikasi dirinya
sebagai, lesbian, biseksual, gay, transgender, atau aseksual.

aalktor Penyebab LBGT
Meskipun masih banyak orang yang menganggap bahwa LGBT merupakan jenis

gangguan mental atau orientasi seksual yang menyimpang, belum ada kesepakatan lebih lanjut

dari para peneliti mengenai penyebab dari perbedaan orientasi seksual di dalam LGBT.

Namun, dilansir dari situs American Psychology Association, beberapa studi

menyebutkan bahwa kemungkinan penyebab LGBT adalah karena pengaruh genetik,

hormonal, serta faktor lingkungan. Berikut merupakan faktor-faktor yang memungkinkan

seseorang mengembangkan orientasi lesbian, gay, atau biseksual berikut ini.

a. Fa Genetik
Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi LGBT adalah karena
faktor genetik. Faktor genetik ini dipengaruhi karena jumlah hormon yang tidak seimbang

di dalam tubuh. Pada dasarnya, manusia mengembangkan orientasi seksual saat pubertas,
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ketidakseimbangan hormon yang terjadi di masa ini dapat mempengaruhi orientasi seksual
individu.
b. Faktor Lingkungan

Selain faktor genetik, faktor lingkungan juga disebut-sebut menjadi salah satu faktor
penyebab LGBT. Hal ini karena seseorang yang bergaul di lingkungan LGBT dapat
mempengaruhi orientasi seksual mereka. Di era perkembangan zaman seperti ini,
menyebabkan cepatnyaSelain itu, faktor orang tua yang sering bertengkar, melakukan
kekerasan, hingga bercerai juga turut diduga dapat menjadi penyebab seseorang memiliki
jenis orientasi seksual tertentu.
c. Faktor Pengalaman Traumatis

Dikutip dari penelitian tahun 2014 yang dilakukan oleh Ahmad Zaharuddin dan
kawan-kawan yang diterbitkan dalam International Journal of Innovation and Scientific
Research, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa pengalaman traumatis seperti
kekerasan seksual atau sexual abuse dapat menjadi salah satu penyebab seseorang memiliki
kecenderungan LGBT. Hal ini karena pengalaman traumatis yang dialami oleh seseorang

akan terus melekat di dalam pikiran dan menimbulkan trauma tersendiri bagi penderitanya.

3. Perspektif Hukum
Menurut pandangan hukum yang ada di Indonesia, sebenarnya Indonesia jelas
menentang terkait LGBT sendiri. Hal ini dapat dilihat pada pasal 292 KUHP menyebutkan
“hukuman bagi pelaku persetubuhan sejenis kelamin dengan orang belum dewasa yaitu
dikenakan penjara paling lama lima tahun. Pasal 492 RUU KUHP hanya melarang
persetubuhan sejenis keglamin dengan orang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun,
dikenakan hukuman penjara paling singkat satu tahun paling lama tujuh tahun. Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengatur secara jelas syarat-syarat
perkawinan diantaranya harus dengan lawan jenis. Pasal 1 UU Perkawinan menyebutkan
“perkawinan adalah ikatan bathin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang agia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pasal 1 tersebut dikatakan bahwa perkawinan adalah ikatan
hin antara pria dan wanita untuk membentuk keluarga yang bahaa, bukan ikatan antara
laki-laki dengan laki-laki, maupun perempuan dengan perempuan. Perkawinan bertujuan
salah satunya untuk melestarikan umat manusia. Sangat kontras bila dibandingkan
dengan kaum LGBT yang merupakan penyuka sesama jenis. Apabila dilegalkan, LGBT

tentu akan berdampak pada timbulnya berbagai masalah di Indonesia. Mulai dari
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menurunnya angka kelahiran karena sudah pasti sesama jenis tak bisa bisa menghasilkan
keturunan, hingga masalah lainnya seperti yajﬁ sudah disinggung diatas yaitu keresahan
masyarakat yang merasa keamanan hidupnya terusik, hingga_getaknya keutuhan bangsa
yang terpecah belah menjadi golongan pro dan kontra LGBT. Pasal Hyat (1) huruf a
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi  disebutkan  bahwa
homoseksual merupakan persenggamaan yang menyimpang. Walaupun hanya pada
algian penjelasannya, hal tersebut juga mendeskreditkan homoseksual. Selanjutnya,
Pasal 5 ayat (3) Undang-undang Pornografi pada intinya berbunyi tentang pelarangan
atas tindakan seksual, penetrasi dan hubungan seks pada pasangan sejenis, anak-anak,
orang meninggal dan hewan. Hal ini menjelaskan bahwa LGBT di indonesia dilarang
meskipun belum ada peratuannya secara jelas. 15Beberapa Peraturaturan Daerah di
Indonesia melarang LGBT sebagai tindak pidana karena dianggap sebagai perbuatan
tidak bermoral, misalnya . Perda Provinsi Sumatera Selatan Nomor 13 Tahun 2002 tentang
Pemberantasan Maksiat, pada Pasal 1 Perda tersebut memasukkan kelompok LGBT
sebagai bagian dari perbuatan pelacuran.
4. Bahaya LGBT Bagi Kesehatan
LGBT merupakan suat bentuk penyimpangan seksual, dimana orang yang termasuk
dalam LGBT rentan terkena penyakit mulai dari penyakit infeksi menular dan penyakit sebagai
berikut:
a. Kanker anal atau dubur
Para gay melakukan hubungan sek anal sehingga mereka memiliki resiko
tinggi terkena penyakit kanker anal.
b. Kanker mulut
Kebiasaan melakukan oral seks bisa menyebabkan kanker mulut. Sebab, faktanya
rokok bukanlah satu-satunya penyebab kanker mulut terjadi. Hal ini sesuai dengan studi
di New England Journal of Medicine yang dimuat di situs Dallasvoice.
c. Meningitis atau radang selaput otak
Meningitis terjadi  karena  infeksi mikroorganisme, kanker, penyalahgunaan
obat-obatan tertentu dan mengalami peradangan tubuh. Namun, hal lain diungkapkan
dalamtulisan di DetikHealth bahwa meningitis terjadi karena penularan hubungan
seks yang dilakukan oleh LGBT.
d. HIV/AIDS
Umumnya.para LGBT memiliki gaya hidup seks bebas dengan banyak orang

sehingga kecenderungan terkena virus HIV/ AIDS sangat tinggi.
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KESIMPULAN

d.

LGBT merupakan merupakan ketertarikan dan mencintai hubungan sgksual dengan
sesama, dalam hal ini menjelaskan tentang perilaku seksual LGBT. LGBT adalah sebutan
bagi seseorang yang memiliki daya Tarik dan Hasrat untuk membentuk hubungan yang
romantis dengan sesamanya. Faktor penyebab seseorang menjadi LGBT adalah genetik,
lingkungan dan pengalaman traumatis. Kedua subjek menjadi LGIEberbeda yaitu karena
kurang perhatian dan kasih sayang orang tua dan rasa penasaran. Perilaku seksual adalah
segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun
sesama jenis.

Menurut Perspektif hukum sendiri, LGBT merupakan hal yang menyimpang dan tidak
sesuai dengan peraturan perundang — undangan yang ada di Indonesia. Seusai Pasal 1 UU
Perkawinan menyebutkan bahwa “perkawinan adalah ikatan bathin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia dan kek% berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Terlihat bahwa
perkaw%an adalah antara pria dan Wanita bukan pria dengan pria atau Wanita dengan
wanita. Perkawinan bertujuan salah satunya untuk melestarikan umat manusia.
Oleh karena itu LGBT tidak boleh dilegalkan di Indonesia karena berdampak pada
berkurangnya tingkat delahiran di Indonesia, keresahan masyarakat yang merasa
keamanan hidupnya terusik, hingga retaknya keutuhan bangsa yang terpecah belah
menjadi golongan pro dan kontra LGBT.

Tingginya tingkat resiko penyakit pada kaum LGBT seperti : kanker anal, meningitis,
kanker mulut, dan HIV/AIDS
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